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ABSTRAK
Waduk Wonogiri dibangun dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan air
khususnya bagi masyarakat Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Waduk
Wonogiri direncanakan memiliki umur efektif 100 tahun dengan kapasitas
tampung sedimen (dead storage) sebesar 120.000.000 m3. JICA tahun 2007
menyimpulkan bahwa Waduk Wonogiri yang baru beroperasi selama 27 tahun
kondisi tampungan sedimennya hampir penuh. Suplei sedimen terbesar adalah
Sungai Keduang. Untuk memotong laju sedimen tersebut dibangunlah tanggul
penutup (closure dike and gate). Sedimen dari Sungai Keduang akan ditampung
di bangunan Waduk Penampung Sedimen (WPS). Sedimen yang tertahan di WPS
akan digelontor melalui new spillway. Kegiatan penggelontoran tersebut akan
mempengaruhi perilaku sedimen pada bangunan sungai di hilirnya yaitu Bendung
Colo. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh sedimentasi di Bendung
Colo pada nilai kondisi fisiknya.
Untuk mengetahui angkutan sedimen yang terjadi di Bendung Colo
dengan adanya penggelontoran sediman maka digunakan metode Meyer Peter
Muller. Besaran angkutan tersebut akan mempengaruhi perilaku sedimen pada
Bendung Colo. Untuk mengetahui pengaruh sedimentasi tersebut perlu dilakukan
penilaian kondisi fisik berdasarkan Pedoman Penilaian Kondisi Fisik
Bendung/Jaringan Irigasi Dinas PSDA 1999. Konsep penanganan pada Bendung
Colo mengacu pada hasil penilaian kondisi fisik bangunan. Konsep penanganan
berdasarkan Pedoman pemeliharaan bangunan persungaian Pd-T-11-2004-A.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju sedimentasi di Bendung Colo
berdasarkan metode Meyer Peter Muller sebelum penggelontoran sebesar
3.991,16 m3/hari dan sesudah penggelontoran sebesar 4.299,89 m3/hari, ini
menunjukan adanya peningkatan sedimen sebesar 308,73 m3/hari atau 7,74%.
Nilai kondisi fisik pada Bendung Colo adanya penggelontoran sedimen dari WPS
yaitu 87,95% > 70% yang berarti dalam kondisi baik. Konsep penanganan
sedimentasi di Bendung Colo dilakukan dengan pengurasan. Jangka waktu
pengurasan  sedimen sesudah penggelontoran sedimen dari WPS adalah 31 hari
sekali.
Kata Kunci: Sedimentasi, WPS, Bendung Colo,Pengurasan
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ABSTRACT
Wonogiri Dam was built to cover the need of water especially to the local
communities. The Dam was planned to stand for 100 years with dead storage
capacity of 120,000,000 m3. Based on JICA study on 2007, the sedimentation at
Wonogiri Dam was almost full even it only ran for 27 years, and the biggest
sediment supplier was Keduang River. Thus, closure dike and gate was built to
cut the sediment flow. The sediment from Keduang River would be stored in
Sediment Storing Dam or WPS (Waduk Penampungan Sedimen). Then, the
sediment restrained in WPS would be flushed through new spillway. The flushing
would affect the sediment activity at downstream building; Colo Weir. The
problem occurred about the influence of sedimentation at Colo Weir was at its
physical condition.
To know sediment transport happened in Colo Weir through sediment
flushing, the Meyer Peter Muller method was used. The transport would affect the
sediment activity in Colo Weir. The estimation of physical condition based on
Pedoman Penilaian Kondisi Fisik Bendung/Jaringan Irigasi Dinas PSDA 1999
was conducted to discover the influence of the sedimentation. The handling
concept for Colo Weir refered to the estimation result of the building physical
condition. The concept was based on Pedoman pemeliharaan bangunan
persungaian Pd-T-11-2004-A.
The result of the research showed that the flow of sedimentation at Coo
Weir before flushing was 3,991.16 m3 a day and after flushing was 4,299.89 m3 a
day, it showed that there was sediment escalation at amount of 308.73 m3 a day or
7.74%. The integrity  of physical condition estimation at Colo Weir with sediment
flushing from WPS was in the good condition; 87.95% > 70% and the damage
value was < 20%. To overcome sedimentation, the time of sediment depletion
nearby intake after sediment flushing from WPS was 31 days.
Keywords: Sedimentation, WPS, Colo Weir, Depletion
